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Abstrak 
Pandemi covid-19 telah menjangkit banyak negara. Jumlah orang yang positif covid-19 terus 
mengalami peningkatan setiap hari. Sejumlah aturan protokol kesehatan telah ditetapkan sebagai 
langkah pencegahan penularan virus covid-19. Salah satu aturan protokol covid-19 tersebut, yaitu 
penggunaan masker ketika keluar rumah. Respons mahasiswa terhadap aturan ini sangat 
beragam. Namun, sekarang banyak mahasiswa yang telah memahami akan pentingnya 
menggunakan masker. Memakai masker merupakan bentuk perilaku kepatuhan terhadap aturan 
protokol kesehatan. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kepatuhan mahasiswa dalam 
menggunakan masker di masa pandemi covid-19. Metode yang digunakan adalah studi deskriptif. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini, yaitu 120 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mahasiswa kota Padang memiliki tingkat kepatuhan memakai masker yang tinggi di masa 
pandemi. 
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Awal tahun 2020 masyarakat di 
dunia dihebohkan oleh wabah virus 
covid-19. Virus ini pertama kali 
dilaporkan pada Desember 2019 yang 
terjadi di Wuhan. Sedangkan, di 
Indonesia orang yang pertama kali 
terkonfirmasi positif covid-19 pada 2 
Maret 2020. Berdasarkan data WHO, 
virus ini telah menjangkit lebih dari 216 
negara. Sampai saat ini, tercatat telah 
lebih dari 67 juta kasus positif dan 1,5 
juta diantaranya meninggal dunia 
(WHO). Sedangkan, di Indonesia telah 
lebih dari 1 juta orang terkonfirmasi 
positif covid-19 dan 31 ribu meninggal 
(covid19.go.id). Jumlah kasus ini paling 
besar dibandingkan negara-negara 
ASEAN lainnya. Bahkan, jauh 
melampaui China.  
Novel coronavirus 2019 (nCoV-
2019) adalah jenis virus baru bagian 
dari virus SARSr-CoV (Zhou, Yang, 
Wang, et al, 2020). Virus ini menginfeksi 
saluran pernapasan akut pada manusia 
(Zhou, Yang, Wang, et al, 2020). Virus 
covid-19 memiliki potensial angka 
kematian tergolong rendah dengan 
perkiraan 2% - 5% tetapi penyebaran 
virusnya sangat cepat (Wu, Chen, & 
Chan, 2020 ; Shanghal, 2020). Indikasi 
gejala seseorang terjangkit virus covid-
19, yaitu demam tinggi, kemampuan 
mengecap berkurang, batuk-batuk, 
tenggorokan nyeri, susah bernapas dan 
anosmia atau hilangnya indera 
penciuman (Syafrida & Hartati, 2020 ; 
Kaye, Chang, Kazahaya, Brereton, & 
Denneny III, 2020). Namun, sekarang 
banyak dijumpai kasus orang positif 
tetapi tidak bergejala disebut OTG. 
Berdasarkan sejumlah penelitian, 
kelompok-kelompok yang rentan 
terjangkit virus covid-19 : lansia, 
perokok/vape, pria, anak-anak, orang 
bergolongan darah a dan penderita 
penyakit kronis (hipertensi, diabetes, 
kardiovaskular dan penyakit 
pernapasan) (Siagian, 2020). Menurut 
Bwire (2020) alasan pria lebih rentan 
terkena covid-19 daripada wanita 
karena perbedaan hormon dan 
kromosom, gaya hidup serta wanita 
lebih cenderung menaati protokol 
kesehatan (mencuci tangan dengan 
enam langkah yang benar, 
menggunakan masker dan stay di 
rumah). Sehingga, kelompok-kelompok 
yang rentan terjangkit virus covid-19 
perlu perhatian dan penanganan lebih 
dari pemerintah dan tim kesehatan.  
Akibat yang ditimbulkan dari 
pandemi covid-19 terganggunya 
berbagai sektor kehidupan, seperti 
bidang kesehatan, ekonomi, olahraga, 
pendidikan, dan life style (Ratten, 
2020). Di Indonesia pertumbuhan 
ekonomi mengalami penurunan akibat 
covid-19 (Nasution, Erlina & Muda, 
2020). Pendidikan juga mengalami 
hambatan dari segi proses belajar 
mengajar, penilaian dan keterampilan 
siswa yang menurun. Serta, perubahan 
gaya hidup seperti menggunakan 
masker, kerja, dan sekolah dari rumah. 
Di era new normal, pemerintah 
Indonesia masih tetap memberlakukan 
aturan terkait pencegahan penyebaran 
virus covid-19, seperti memakai alat 
pelindung diri berupa masker ketika 
keluar rumah. Alat pelindung diri (APD) 
bertujuan untuk melindungi dari 
ancaman risiko dan menjaga kesehatan 
individu (Putri & Denny, 2017). 
Sehingga, saat penting bagi semua 
orang dan tim kesehatan untuk selalu 
menggunakan APD. Alasan pemerintah 
mewajibkan penggunaan masker 
karena terbukti dapat mengantisipasi 
penularan covid-19 melalui droplet 
orang yang terjangkit (Cheng, Wong, 
Chuang, So, et al, 2020). Menurut WHO, 
masker yang direkomendasikan bagi 
masyarakat berupa masker kain yang 
berbahan katun tiga lapis. Sedangkan, 
masker medis diutamakan bagi petugas 
kesehatan dan orang yang terjangkit 
covid-19. 
Adanya aturan ini tentu 
mempengaruhi sikap dan perilaku 





orang-orang, seperti kepatuhan. 
Kepatuhan merupakan perilaku positif 
individu untuk mengikuti instruksi, 
aturan, atau nilai yang bersifat otoritas 
dan berlaku di kehidupan sehari-hari 
(Sari &‘Atiqoh, 2020 ; Milgram, 1961; 
Pozzi, Quartiroli, Alfieri, Fattori & 
Pistoni, 2018). Kepatuhan cenderung 
lebih terbentuk dalam mindset 
seseorang dibanding etika, simpati, dan 
perilaku moral (Milgram, 1961). Ada 
banyak faktor yang mempengaruhi 
kepatuhan, yaitu pengetahuan, 
pendidikan, motivasi, persepsi, 
keyakinan, lingkungan sosial, kualitas 
kesehatan, sikap, sumber informasi, dan 
faktor psikologis (Sari &‘Atiqoh, 2020 ; 
Sinuraya, Destiani, Puspitasari, Diantini, 
2018). Sikap patuh sangat diperlukan 
dengan tujuan mencegah dan memutus 
rantai penyebaran virus corona. 
Menurut Arditama & Lestari (2020) 
orang-orang mematuhi aturan covid-19 
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 
mengetahui bahayanya virus covid-19, 
menjunjung nilai sosial dan 
kemanusiaan, rasa kebersamaan, serta 
sanksi yang tegas. Terdapat beberapa 
aspek kepatuhan yang dapat 
menandakan seseorang patuh atau 
tidak. Menurut Blass (1999) untuk 
mematuhi aturan terdapat tiga aspek, 
yaitu kepercayaan (belief), menerima 
(accept), dan melakukan (act).  
Penelitian ini dilakukan di kota 
Padang. Hal ini karena Padang menjadi 
salah satu kota dengan jumlah kasus 
positif covid-19 terbanyak di Indonesia 
(covid19.go.id). Berdasarkan data 
Pemerintah Kota Padang Dinas 
Komunikasi dan Informatika 
Perkembangan Covid-19 menunjukkan 
ada lebih dari 10.000 kasus positif 
covid-19. Beberapa pasien positif covid-
19 adalah mahasiswa. Dengan 
fenomena ini, peneliti tertarik meneliti 
kepatuhan mahasiswa kota Padang 
dalam menggunakan masker di masa 
pandemi covid-19. Penelitian ini 
diharapkan dapat berguna terutama 
mahasiswa untuk selalu mematuhi 
protokol agar dapat memutus rantai 
penyebaran virus covid-19. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan, yaitu 
kualitatif. Teknik analisis berupa 
deskriptif untuk menggambarkan 
kepatuhan masyarakat dalam 
menggunakan masker di masa pandemi. 
Sedangkan, pengambilan subjek 
menggunakan teknik random 
purposive sampling. Penelitian ini 
melibatkan 120 responden dengan 
umur 18 tahun - 28 tahun. Instrumen 
yang digunakan adalah Openeded 
Quisioner terdiri dari lima pertanyaan 
yang diadaptasi dari teori Blass (1999) 
dan disebar secara online. Kemudian, 
data diolah secara theoritical coding 
yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu 
open coding, axial coding, dan selective 
coding. Tahap pertama adalah open 
coding merupakan proses 
menguraikan, membandingkan dan 
mengkategorikan data dengan 
menyusun suatu kategori. Tahap kedua 
adalah axial coding yang merupakan 
proses penempatan data kembali 
dengan cara membuat hubungan antar 
kategori atau subkategori. Tahap ketiga 
adalah selective coding yang 
merupakan proses pemilihan kategori 
inti dengan cara menghubungkan 
kategori lainnya secara sistematis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kebanyakan responden telah 
mematuhi aturan protokol kesehatan 
dengan memakai masker di masa 
pandemi. Namun, ditemukan masih ada 
beberapa responden yang 
menggunakan masker tidak sesuai 
dengan anjuran pemerintah dan bahkan 
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Total 120 100% 
 
Pada tabel. 1 merupakan 
gambaran bagaimana pandangan 
mahasiswa terhadap aturan memakai 
masker di masa pandemi. Mahasiswa 
telah beranggapan bahwa aturan 
penggunaan masker ini tepat 
diterapkan di masa pandemi ini dengan 
persentase 85%. Sedangkan, 
mahasiswa yang tidak setuju terhadap 
aturan menggunakan masker memiliki 
persentase 15%. Hal ini karena 
sebagian mahasiswa menganggap 
masker kurang efektif dalam mencegah 
penularan virus covid-19 dan 
beranggapan membutuhkan 
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Total 120 100% 
 
Pada tabel. 2 merupakan 
gambaran mahasiswa dalam 
menggunakan masker ketika keluar 
rumah. Cukup banyak mahasiswa yang 
tetap konsisten menggunakan masker 
ketika bepergian di masa pandemi ini 
dengan persentase sebesar 80%. 
Sedangkan, mahasiswa yang tidak 
selalu menggunakan masker ketika di 
luar rumah memiliki persentase 20%. 
Hal ini karena mahasiswa memandang 
jika pergi tidak terlalu jauh dari rumah 
maka tidak perlu menggunakan masker 
dan merasa tidak nyaman ketika harus 
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Total 120 100% 
 
Pada tabel. 3 merupakan 
gambaran dari banyaknya mahasiswa 
yang menggunakan masker sesuai 
anjuran pemerintah dan yang tidak 
mengikuti anjuran tersebut. Sebagian 
besar responden menggunakan masker 
sesuai anjuran pemerintah dengan 
persentase sebesar 81%. Sedangkan, 
mahasiswa yang sesekali mengikuti 
anjuran penggunaan jenis masker yang 
benar 5% dan yang tidak mematuhi 
14%. Menunjukkan bahwa kesadaran 
mahasiswa terhadap penggunaan jenis 
masker yang benar sudah cukup besar. 
 
Tabel. 4 








Total 120 100% 
 
Pada tabel. 4 mendeskripsikan 
persepsi mahasiswa tentang seberapa 
pentingnya penggunaan masker di 
masa pandemi ini. Berdasarkan 
jawaban responden ada 46% 
mengatakan sangat penting, 
mengatakan penting sebesar 51%. 





Sedangkan, yang mengatakan tidak 
penting ada 3%. Menunjukkan bahwa 
kesadaran mahasiswa terhadap 
penggunaan masker di masa pandemi 
ini sangat tinggi. 
 
Tabel. 5 








Total 120 100% 
 
Pada tabel. 5 mendeskripsikan 
banyaknya responden yang siap dan 
tidak siap menerima konsekuensi 
ketika tidak menggunakan masker. 
Kebanyakan responden menjawab siap 
menerima konsekuensi dengan 
persentase sebesar 87,5%. Dan yang 
tidak ingin ada konsekuensi sebesar 
12,5%. Tabel ini menunjukkan bahwa 
kebanyakan mahasiswa sudah cukup 
memahami pentingnya penggunaan 
masker dan akan siap menerima 




Kepatuhan merupakan sikap 
positif individu terhadap instruksi, 
aturan dan hukum yang berlaku di 
lingkungan tersebut. Kepatuhan 
mahasiswa di kota Padang dalam 
memakai masker di masa wabah covid-
19 sudah cukup tinggi. Terlihat dari 
penggunaan masker ketika keluar 
rumah, jenis masker sesuai anjuran 
pemerintah, dan siap menerima 
konsekuensi yang berlaku. Meskipun 
demikian, masih ada orang-orang yang 
tidak menggunakan masker sama sekali 
tidak. Beberapa alasannya, yaitu merasa 
sesak, harga masker yang naik, dan 
sebagainya. Diharapkan dengan adanya 
kesadaran dari mahasiswa dalam 
menggunakan masker dapat 
berkontribusi dalam memutus rantai 
covid-19. Sehingga, jumlah orang yang 
terjangkit covid-19 semakin menurun, 
dan pandemi dapat diatasi serta segera 
berakhir. 
Diharapkan penelitian 
selanjutnya, dapat mengambil sampel 
menyeluruh dari segala rentang usia. 
Sehingga, data dan hasil yang 
didapatkan lebih beragam dan dapat 
mendeskripsikan lebih mendalam 
tentang kepatuhan mahasiswa dalam 
menggunakan masker di era pandemi. 
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